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BAB VI 

 KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini berfokus pada sebuah proses menerjemahkan proses penelitian 

dan ekskavasi yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Yogyakarta dengan melihat kembali 

hasil penelitian dan arsip yang dimiliki. Proses penelitian ini membuat sebuah film 

dokumenter dengan bentuk ekspositori, dimana penekanannya pada pemaparan informasi dari 

narasumber. Visualisasi yang dibangun berdasarkan statment dari narasumber. Kekuatan data 

penelitian ini lah yang menjadi modal dasar membangun struktur film dokumenternya, 

Penelitian ini akan mewujudkan dokumenter bertema arkeologi dengan bentuk ekspositori 

yang berjudul  “jejak-jejak Migrasi Pra Sejarah” di Pulau Kangean melalui arsip penelitian 

Balai Arkeologi Yogyakarta. Dari hasil penelitian ini menjadikan sebuah proses komunikasi 

ulang atau rekomunikasi data arsip arkeologi menjadi bentuk yang berbeda yaitu bentuk film 

dokumenter ekspositoris. Hal ini sejalan dengan pendokumentasian dan pengkomunikasian 

yang diharapkan dapat diterima masyarakat dengan lebih luas sesuai dengan tujuan 

pembuatan dokumenter ini. Ketika gambar, data dan material arkeologi lainnya dibuat 

menjadi arsip digital maka data tersebut  dapat diakses kapan pun dan dimana pun seperti 

halnya dokumenter arkeologi ini merupakan sebuah bentuk digitalisasi data arkeologi yang 

tidak hanya terdokumentasi melainkan juga dokumenter dapat merubah bagaimana cara data 

arkeologi diceritakan. Harapan besar penelitian ini bisa menjadi sebuah studi untuk 

memperkaya dokumenter arsip dan metode ini memungkinkan untuk terus dikembangkan 

menjadi dokumenter dengan bentuk arsip-arsip lain tidak hanya arsip arkeologi. 
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